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Abstrak 

Daerah Irigasi Malunda terletak di desa Kayuangin Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat 

dengan luas areal 1122 Ha. Mengetahui kebutuhan dan ketersediaan air irigasi merupakan salah satu 

langkah terpenting dalam merancang dan mengelola suatu sistem irigasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis permintaan dan ketersediaan air atas dasar ini dan membandingkannya dengan 

neraca air. Metode yang diaplikasikan adalah analisis kebutuhan air dengan menggunakan formula 

kriteria perencanaan irigasi (KP-03) dan analisis kapasitas penyediaan air dengan formula F.J.Mock. 

Keteserdiaan air irigasi di D.I. Malunda dimulai bulan Oktober dengan urutan bercocok tanam Padi-

Padi-Palawija. Hasil analisa keteserdiaan air D.I. Malunda didapatkan NFR Maksimum sebesar 0,90 

lt/dt/ha dan debit andalan 80% maksimum sebesar 3,74 lt/dt/ha. 

Kata Kunci: Kebutuhan & Ketersediaan air, Neraca air, F.J.Mock 

Abstract 

In the Majene Regency of West Sulawesi, the Malunda Irrigation Area is located in the village of Kayuangin 

covering an area of 1122 ha. The need and availability of irrigation water is required because it is an 

important step in the irrigation system's planning and management. The water balance and the amount of 

water required are compared in this study to examine the availability of water. The general formula of the 

Irrigation Planning Standard (KP-03) was used to analyze water demand in this study and water availability 

using the FJMock method. The need for irrigation water in DI Malunda started in October with a Paddy-

Paddy-Parawija cropping pattern. The outcomes of the study of Malunda's water demand obtained a 

maximum NFR of 0.90 lt/sec/ha and a maximum 80% mainstay discharge of 3.74 lt/sec/ha. 

Keywords: Water Needs & Availability, Water balance, F.J. Mock 

    

PENDAHULUAN  

Bendung Malunda terletak di kawasan Kecamatan Malunda, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. 

Bendung tersebut direncanakan oleh BBWS Pompengan Jeneberang pada tahun 2007 sebagai bangunan 

utama dari jaringan irigasi Malunda. Pekerjaan. Pembangunan bendung ini dilaksanakan secara berangsur-

angsur selama 2 tahun, dari tahun 2013 sampai tahun 2015 oleh Balai Wilayah Sungai Sulawesi III. 

Sedangkan pembangunan jaringan irigasi Malunda dilaksanakan pada tahun 2016 hingga tahun 2017. 

Pada September tahun 2018 terjadi bencana gempa bumi di Palu yang mengakibatkan keretakan pada 

beberapa bagian bangunan bendung Malunda. Pada Januari tahun 2020, terjadi bencana banjir yang 

mengakibatkan bendung Malunda mengalami kerusakan yang cukup parah sehingga mengakibatkan tidak 
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berfungsinya pemberian air irigasi. Pada Juni 2021, Balai Wilayah Sungai Sulawesi III melakukan pekerjaan 

rehabilitasi Bendung Malunda. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan kembali Analisis Kebutuhan air daerah irigasi Malunda untuk 

mengetahui adanya peningkatan atau penurunan debit dan kapasitas intake untuk mengairi daerah irigasi 

Malunda. Sebagai informasi pembanding, berikut diberikan hasil penelitian-penelitian yang berkaitan. 

Berdasarkan hasil analisis beberapa bulan mengalami kekurangan air pada petak sawah D.I. Terdu 

Anjongan. Ketersediaan air tertinggi pada bulan November, dan terendah pada bulan September. [1] 

Kebutuhan air pada daerah irigasi bendung MRICAN 0,271 m3/dt sampai 0,254 m3/dt. [2] Metode Mock 

yang digunakan dalam Analisis Keandalan Metode Mock 5,10,15 harian dan 1 bulanan dapat dikatakan 

andal. [3] pada DAS Sampean, debit air dengan keandalan 26% pada musim hujan dan 97,3% pada musim 

kering. Maka dari itu ketersediaan airnya dikatakan mencukupi. [4] Dari hasil analisis teknik penanaman 

padi-padi-palawija pada lahan pertanian yang terletak pada Kecamatan Padang Ganting, Kabupaten Tanah 

Datar, didapatkan kebutuhan akan air berkisar antara 0,10-0,62 m3/dt. [5] Kebutuhan air pada D.I. Sungai Air 

Keban berkisar antara 0,26- 3,12 m3/dt.[6] Debit air yang dibutuhkan pada D.I Siafu dengan penyiapan lahan 

pada periode I sebesar 0,03 m3/dt. [7] Hasil analisis dengan model Mock pada Kabupaten Manokwari yaitu 

kebutuhan air terbesar didominasi oleh sektor pertanian, dan kebutuhan air terkecil oleh sektor 

peternakan.[8] Hasil analisis ketersediaan air untuk D.I. Blang Karam mencukupi kebutuhan air irigasi 

dengan masa tanam dua kali dalam setahun. [9] Ketersediaan pada IPA Gunung Tugel belum mampu 

mengatasi kebutuhan air masyarakat dari tahun 2020 sampai tahun 2045.[10] 

Nilai curah hujan rata-rata untuk lebih dari satu stasiun dibutuhkan dalam melakukan suatu analisa hidrologi. 

Karena pengukurannya terpisah, jumlah curah hujan yang diukur di setiap stasiun berbeda dan data curah 

hujan hilang. Pengukuran dapat dihitung dengan menggunakan metode-metode yang terkait. Salah satu 

metode paling sederhana yang dapat diaplikasikan dalam penelitian ini adalah metode aritmatika atau rata-

rata aljabar. Metode ini diaplikasikan dengan membagi beberapa stasiun pada periode yang sama dan jumlah 

stasiun yang ada. (Triatmodjo,2013). 

Menurut Jurnal Teknik Sipil dan Lingkungan Vol.2 No.3 pada September 2014, angka curah hujan bulanan 

yang efektif dapat dicapai jika probabilitasnya terpenuhi sebesar 80%. Pada tanaman padi, 70% curah hujan 

pertengahan bulan yang melebihi 80% dari periode tersebut adalah curah hujan efektif. Jumlah tersebut 

ditentukan setiap bulannya pada tanaman palawija dapat tercapai apabila angkanya terpenuhi hingga 50%. 

Setelah itu akan dihitung Curah Hujan Setengah Bulanan menggunakan angka pembanding (AP). 

Menurut Hadisusanto pada tahun 2021, evapotranspirasi merupakan proses kehilangan air dari tanaman dan 

permukaan tanah. Istilah ini dibentuk dari dua kata, yaitu evaporasi dan transpirasi. Evaporasi 

menggambarkan siklus pengubahan air menjadi gas yang terjadi di permukaan tanah, sementara transpirasi 

menggambarkan proses pengeluaran air dari jaringan tanaman melalui pori-pori kulit dan helai daun. Kedua 

proses tersebut berkontribusi dalam menentukan kandungan air yang lenyap dari tanaman. Evapotranspirasi 

potensial dapat diukur dengan menggunakan metode Penman-Monteith (SNI 7745:2012) yang membutuhkan 

data klimatologi yang meliputi: temperature atau suhu (T), kelembapan relatif (RH), kecepatan angin (U2), 

dan penyinaran cahaya matahari (n/N) yang tersedia sepanjang 5 tahun (2016-2020) dan data topografi 

termasuk elevasi stasiun atau ketinggian pengamatan iklim dan posisi lintang stasiun iklim. 
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METODOLOGI  

1. Lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Bendung Malunda yang berlokasi pada koordinat: 259’13.81” LS ; 

11852’48.38” BT. Di Provinsi Sulawesi Barat Kabupaten Majene, Kecamatan Malunda, Desa Kayuangin. 

Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 2 Desember 2021 hingga 20 Januari 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Lokasi Penelitian 

 

 

2. Metode Analisa Data 

a. Analisa data curah hujan  

Stasiun hujan Majene, Tapalang, dan Tapalang Barat sebagai stasiun hujan terdekat dari lokasi akan menjadi 

tempat memperoleh data curah hujan. Berikutnya akan dilakukan prosedur analisis data curah hujan untuk 

menghitung rerata curah hujan daerah menggunakan metode Aritmatik, curah hujan andalan, dan curah hujan 

efektif.  

b. Data Peta Topografi 

Peta DAS didapatkan pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi III kemudian diketahui luas catchment. Peta DAS 

dan peta Daerah Irigaasi dapat dilihat pada lembar lampiran Gambar 10 dan Gambar 11. 

c. Data Klimatologi 

Data klimatologi didapatkan dari Balai Besar Departemen Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Majene. 

Adapun data-data yang dibutuhkan adalah: suhu, penyinaran, kelembapan relatif, dan kecepatan angin. 

Metode Penman-Montheith (SNI 7745:2012) akan digunakan untuk mengkalkulasi Evapotranspirasi 

Potensial dari data tersebut. 

Rencana 

Penempatan 

Bendung  

Areal Persawahan

D.I. Malunda Kiri

Areal Persawahan

D.I. Malunda Kanan
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d. Analisis kebutuhan air (NFR) 

Jumlah air yang diperlukan untuk mengolah tanah serta menumbuhkan tanaman mempengaruhi jumlah air 

yang dibutuhkan dalam suatu lahan sawah. Untuk itu, perlu dilakukan Analisa kebutuhan air menggunakan 

rumus umum menurut KP 03. 

e. Analisis ketersediaan air  

Data evapotranspirasi potensial dan data curah hujan bulanan akan digunakan untuk menganalisa 

ketersediaan air pada DAS Malunda. Analisis ini dihitung menggunakan metode F.J.Mock. 

f. Neraca air 

Neraca air dihitung untuk mengamati perbandingan antara kebutuhan dan keberadaan air. Apabila neraca air 

minus (-) berarti defisit, sedangkan bila hasilnya positif (+), berarti surplus atau air cukup.  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

1. Analisa Hidrologi dan Hidroklimatologi 

a. Dari data curah hujan Stasiun Majene, Tapalang, dan Tapalang Barat dilakukan analisis curah hujan 

rerata bulanan daerah mengaplikasikan metode Aritmatik atau Rata-rata Aljabar. 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Rerata Curah Hujan Daerah menggunakan Metode Aritmatik 

 
Dari tabel 1 diatas, perhitungan curah hujan efektif dapat dilakukan dengan menggunakan curah hujan rata-

rata daerah. 

b. Perhitungan curah hujan efektif selanjutnya akan dilakukan berdasarkan nilai Curah Hujan Rata-rata 

Daerah. 

Tabel 2. Ringkasan Re Setengah Bulanan 

 
Dari tabel 2 diatas, didapatkan hasil ringkasan curah hujan efektif setengah bulanan untuk kedua 

tanaman, yaitu padi dan palawija. 

 

c. Penghitungan evapotranspirasi potensial dengan formula Penman-Montheith (SNI 7745:2012) pada data 

Klimatologi dari Balai Besar Meteorologi dan Klimatologi Majene dari tahun 2016-2020 meliputi data 

suhu, penyinaran atau cahaya, kecepatan angin, dan kelembapan relatif.  
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Tabel 3. Rekapitulasi Evapotranspirasi Potensial menggunakan Metode Penman-Monteith 

 

Dari tabel 3 diatas, didapatkan hasil perhitungan evapotranspirasi potensial minimum, maximum, dan rata-

rata dimana rata-rata akan dipakai untuk menganalisis kebutuhan air. 

2. Analisis Kebutuhan Air 

Analisis kebutuhan air dihitung menggunakan rumus umum pada Kriteria Perencanaan (KP) 03 dengan Pola 

Tanam urutan Padi-Padi-Palawija. 

Tabel 4. Rekapitulasi Analisis Kebutuhan Air D.I. Malunda 

 

Dari tabel 4 diatas, didapatkan hasil NFR yang berkisar antara 0,15 lt/dt/ha sampai 0,90 lt/dt/ha. Kemudian 

dari hasil tersebut akan digunakan untuk menghitung neraca air. 

3. Analisis Ketersediaan Air 

Untuk menganalisis ketersediaan air, digunakan metode F.J. MOCK. Berikut adalah rincian data yang 

dibutuhkan 

1) Data curah hujan bulanan (P) yang sudah dihitung menggunakan metode rata-rata aljabar/aritmatik yang 

ditunjukkan pada tabel 5. 

2) Jumlah hari hujan (n) 

Evapotranspirasi komsumtif tanaman (Etc) yang sudah dihitung berdasarkan metode Penman SNI sesuai 

prosedur Mock. 

Debit andalan dihitung dengan mengambil nilai 80% dengan cara mengurutkan data dan mencari peluang 

menggunakan probabilitas Metode Weibull pada persamaan (36) debit terhitung antara tahun 2007 sampai 

tahun 2020.  

 

TAHUN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES 

2016 4,697 4,545 4,978 4,622 4,301 4,002 4,388 5,177 4,978 4,917 4,779 4,501 

2017 4,888 4,854 4,592 4,652 4,472 3,579 4,365 5,097 5,072 4,911 4,701 4,313 

2018 4,362 4,243 4,614 4,911 4,726 4,255 4,587 5,233 5,643 5,617 5,073 4,238 

2019 4,197 5,076 4,635 4,459 4,698 3,956 4,754 5,299 5,75 5,636 5,518 5,136 

2020 4,86 4,807 4,43 4,63 4,064 4,301 4,213 5,279 5,203 5,384 4,733 3,667 

rerata 4,601 4,705 4,65 4,655 4,452 4,019 4,461 5,217 5,329 5,293 4,961 4,371 

min 4,197 4,243 4,43 4,459 4,064 3,579 4,213 5,097 4,978 4,911 4,701 3,667 

max 4,888 5,076 4,978 4,911 4,726 4,301 4,754 5,299 5,75 5,636 5,518 5,136 
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Tabel 5. Urutan Data dan Debit Andalan 

 

Dari hasil tabel 5 diatas, didapatkan urutan data dan debit andalan yang akan digunakan untuk menganalisis 

ketersediaan air pada D.I. Malunda. 

4. Neraca Air 

Perhitungan neraca air dilakukan untuk mengetahui ketersediaan air agar tercapai keseimbangan dan 

menyelaraskan ketersediaan air yang cukup untuk memenuhi keperluan irigasi di D.I. Malunda. 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Neraca Air 

 

Dari tabel 6 diatas, didapatkan hasil pada bulan November II sampai Januari II, dan April I sampai Mei 

II defisit. Hal ini disebabkan karena debit yang dibutuhkan lebih besar dari debit yang tersedia (Qbutuh > 

Qtersedia). 
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Gambar 2. Grafik Neraca Air Bendung Malunda 

 

Dari gambar 2 grafik neraca air diatas, dapat dilihat bahwa debit andalan pada bulan Mei paruh II sampai 

September paruh II, keperluan air untuk irigasi lebih besar dibandingkan dengan debit andalan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, diberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada perhitungan didapatkan kebutuhan air D.I. Malunda berkisar antara 0,15 lt/dt/ha sampai 0,90 lt/dt/ha 

2. Pada perhitungan didapatkan ketersediaan air untuk D.I. Malunda untuk Padi (Q80) berkisar antara 0,17 

lt/dt/ha  sampai 0,85 lt/dt/ha dan ketersediaan air Palawija (Q50) berkisar antara 2,01 lt/dt/ha sampai 3,74 

lt/dt/ha. 

3. Dari hasil perhitungan neraca air Qbutuh > Qtersedia. Untuk mengetahui berapa luas lahan pada setiap musim 

yang dapat diairi maka dihitung dengan cara membandingkan debit andalan (Q80) dan kebutuhan 

pengambilan air pada sumbernya (DR) dan didapatkan hasil : 

3) Musim Tanam paruh I : 333 ha (tidak memenuhi) 

4) Musim Tanam paruh II: 332 ha (tidak memenuhi) 

5) Musim Tanam paruh III: 1122 ha (memenuhi) 

Kemudian untuk menghitung intensitas dengan cara membagi luas lahan dan luas fungsional dan dikali 

dengan 100% dan didapatkan hasil sebagai berikut: 

6) Musim Tanam paruh I : 29,69%  

7) Musim Tanam paruh II: 29,55% 

8) Musim Tanam paruh III: 100% 
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